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Abstract

Dunng a phyvtachemical survey along Anai river in Anai Valley, Padangpanjang, West
Sumatra, four trees locally known as “Loloi™, “Buke”, "First Ikan-ikan”, Second Bean-
ikan™ were found and their barks, leaves or fruits gave a (7} alkaloid or flavonoid (est,
Those plants were identified by Herbarium of Department of Biology, Andalas
University as Fiens cunia Buch-Ham (Moraceae), Ficus variegaia Bl, Fiews lepicarpa B,
and Ficus promformis B1 (2, 3,4, 5,6, 7, 8).

The anticancer tests were conducted based on the formation of micronezlei eells induced
by eyclophosphamide in bone mamow of mice hind leg. The tested comprttnd were
hexane, ehloroform and ethyl acetate fraction from flavonoid =xtract and hexane, neutral
chloraform, and basic chloroform fraction from alkaloid ectract scheme. The tested
compound were administered orally for 7 consecutive days with dose of 300 mgke.
body weight to whitc male mice. The experimental animals were then treated
imtrapentoneally with evclophpsphamide at a dose of 50 m g'ke body weizht,

The results indicated that the number of micronuclel cells affected by the all tested
compound in mice were smaller then of conirel group (55.55% ). The sirong decreasing
effect were showed by ethyl acetate fraciion of flavonoid of fruit of Ficus pristifriis
(22,89 %) and neutral chloroform fraction of alkaloid of leaves of Ficus lepicarpa Bl
(25.44 %),

l. PENDAHULUAN

Tumbuhan Ficus sp telah lama digunakan masyarakat Indonesia dan Malay Peninsula
schagal obat wadisional, Fiews ribes digunakan sebagai obat malaria. Fiens montana

umuk mengobat sifilis, Miowy grossalarnndes sebhagai obat gangouan ginjal dan eksim,



Ficws vartepata dan Ficus seprica schagai antidotum keracunan setelah makan ikan
Tetrodon, Ficus minahavsae dan Fiews septica sebagai obat rematik (Pemy, 19807;
Burkill, 1966).

Genus Ficus mengandung alkaloid fentroindolizidin dan flavonoid vang dilaporkan
mempunyal aktifitas anti kanker. Tiloporin vang ditsolasi dari Tylophora pada
pengenceran 10 50000 menunjukkan cfek toksis terhadap Paramecium coudatum,
sedangkan terhadap kedok menunjukkan LD 0.4 mg'ke bb. Tiloserebrin memperlibatkan
aktivitas antiwmor terhadap system L-1210 limpositik leukemia (Cordel, 1981},

Pada penelinan sebelumnya penulis telah mengisolasi beberapa senvawa dari Ficus sp
yang dikofelsi dari daerah aliran sungai (DAS) Batang Anai, Dar daun Fiews
grossularwsdes vang dikenal dengan nama Silabuak telah berhasil diisolasi flavonoid
micine dan telah dipresentasikan pada 43 dmmual Congress on Medicingl Plant
Research di Halle (Saale} Germany, 3-7 September 1995 (Adek 7. Adnan, P Pachaly,
Marhina, H Mudahar, 1995}, Dari Ficus lepicarpa yang dikenal dengan nama ikan-ikan
juga telah berhasil diisolast alkaloid FL-1 (Cy3HasNOs) dan Alkaloid F1-2 (Adck 2.
Adnan, Suhatri, Erjon, [995). Dan kulit batang Freey ribes telah berhasil diisolasi
alkaloid FR-1 (5 HayNO:) (Adek 7. Adnan, Suhatri. Jhon Herry, 1995), sedangkan dari
daun separ Frews ribes telah berhasil diisolasi alkaloid FR-2 {CagHasNOh) (Adek 7.
Adnan, Armenia, Ahmadsyah 1995). Dart kulit batang Fiews semmcordata kami juga elah
berhasil mengisolasi alkaloid FS-1 {CaiHaaNO,).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat fraksi sari methanol Ficus sp yang mengandung
alkaloid atsu flavonoid dan mempuonyai aktivitas antikanker. Pada penelitian 1l
dilakukan identifikasi dan fraksinasi alkaloid dan flavenoid dengan metoda konvensional,
sedangkan uji antikanker dilakvkan dengan Bone Murrow Method dengan hewan uji

mencit jantan {Ares mrsculus),

2. PELAKSANAAN PENELITIAN

2.1. Alat dan Bahan
Aldat
Destilast vakem, Rotary evaporator {Buchi), desikator, corong pisah, lumpang dan

stamicr, pinset. plat tetes, tabung reaksi. spatel, sentrifuse (Hettich EBA 20). Voriex

(Fisons) syringe (Hamillon), gunting bedah. neraca analitik (Denver Instrument M-



220D). gunting bedah, kandang hewan, timbangan hewan, kaca objck, cover plass, jarum
oral, spet suntik, mikroskap, fotomikroskop (Tri noculer, Carton).

Bahan
Kontek Frens lepicarpa, daun Ficus lepicarpa, buah Ficus cunie, daun Fiew ez, buah

Frews prumiformis, kortel fows varrtegata, methanol, klorofonm, pereaksi Maver, pereaksi
Liehermann-Burchard, etanol 95%. asam klorida pekat, bessiITly Klonda, serbuk
magnesiom, heksana, asam asetat, ammonia air suling, natrium sulfat eksikatus,
siklofosfamida { Asta Medica), som arab, dapar fostat, Calf Bovine Serum, xviol, Pewama
May Groenwald.

2.2 Pelaksanazn Penelitian:
a. Studi lapangan

Studi lapangan dilakukan didaerab aliran sungai (DAS) Batang Anai, Buki Berbunga,
Padang; Panjang Dilakukan penpumpulan bagian tumbuhan Ficus sp yany memberikan
Reaksi positif terhadap pereaks: alkaloid (Mayer) dan Flavonoid (Serbuk Mg/HC1),

b. Identifikasi tumbuhan
Tumbuhan vang memberikan reaksi posiiif terbadap alkalesd dan flavonoid di identifikasi

di Herbarium Andalas, Jurusan Biologi, Fakulias MIPA, Universitas Andalas.

¢. Maserasi dan fraksinasi alkaloid
Sampel segar bagian twmbuhan Ficys sp dirajang halus dimaserasi dengan methanal 3

kali selama 5 hari, Maserat disaring dengan kapas kemudian divapkan denpan Fedary
evaporater sampai diperoleh sari bebas metanol, Sari bebas metano! ditambah 400 m
larutan asam asetat 5%, dibiarkan sato malam, kemudian didekantasi. Larutan induk
dipartisi berturut-turut dengan heksana (3 2500 ml) dan kloroform {3x3K) ml). Larutan
induk dibasakan dengan NH.OH sampai pH 9-10. kemudian dipartisi dengan kloreform
{3x300 ml). Semua san dikeri nzkan dengan natrium sulfat eksikatus, kemudian disapkan

dengan rovary evaporator, kemudian ditimbang.

Led



d. Maserasi dan fraksinasi flavonoid
Sampel segar bagian tumbuhan Ficus sp dirajang halus dimaserasi dengan metanol 3 kali

selama 5 hari  Mascr2t disaring dengan kapas kemudian divapkan dengan rodary
evaproratos sampal diperoleh san bebas metanol. Sari bebas metanol ditambah 400 ml
larutan air suling dengan sulie 60°C, kemudian didekantasi Larutan induk dhpartisi
berurut-tunn dengan heksana (3 %500 ml) dan kloroform (3x500 ml) dan etl asetat
(3x500 ml}. Semua sari dikeringkan dengan natrium sulfat eksikatus, kemudian divapkan

dengan rofary evaporgior, kemudian ditimbang.
L L . s

e. Uji antikanker dengan metoda Bone Marrow (Hostetman, 1991}

Pelaksanaan uji Bone Marrow

Hewan wji Mus prucedis jantan usia 3 bulan, diaklimasi selama | mingg, kemudian
dibagi secara acak kedalam |1 kelompok. masing-masing schanvak 3 ekor.

Kelompok | @ Kelompok kontrol negatif, diberi lanutan gom arab 0,5% peroral sclama 7
har berturut turut

Kelompok 2 : Kelompak kontrol positif, diben farutan gom arab 0,5% peroral sclama 7
heri berturut-ternt, Kemudian pada hari ketwjuh diberi siklofosfamid dengan dosis 50
mg/kgbb secara intraperstoneal.

Kelompok 3 © Kelompok senyawa uji, diberi suspensi fraksi ctil asetat buah Ficus cumia
peroral dengan dosis 300 mh/kgbb selama 7 hari. Kemudian pada hari ketujuh diber
siklofosiamid dengan dosis S0 mgke

Selanjutnya kelompok 4-10 : Diperlakukan sama dengan Kelompok 3, tetapi mercka
menerima senyawa i berbeda. Kelompok 4, fraksi etil asetat kortek Ficns VerTe i
Kelompok 5, fraksi etil asetat daun Ficws fepicarpa: Kelompok 6, fraksi etil asetat kortek
Ficus fepicapa; Kelompok 7, fraksi etil asciat buah Ficns prunformis; Kelompok 8,
fraksi kloroform daun Fiens cunia, Kelompok 9, fraksi kloroform daun Fieus lepicarpa;

Kelompok [, fraksi kloroform kulit batang Ficus lepicarpa.

Pada har kedelapan hewan dibunub dengan cama dislokasi feher, femur kaki belakang
dipisahkanr kemudian diamil sumsumnya, Sumsum ditambah dengan Calf Bovine serum
dalam dapar fosfat (1:1 vv) dikocok § menit, kemudian disentifus 5 menit. Bagian serum
dibuang dan pellet disuspensikan dalam 0.5 campuran scrum-dapar fosfat( 1 viv)



Pembuatan preparat dan evaluasi
Schanyak 5 ul suspenst pelel sumsum ditempatkan di kaca obyek, dikering anginkan,

kemudian direndam dzlam metanol selama 10 menit. Preparal direndam 3 menit dalam
50 ml pewama May-Groenwald kemudian direndam selama 2 menit dalam 100 ml
campuran May-Grocnvald-capar fosfat (11 v/iv), kemudian dicuci dengan dapar fosfar
Preparat direndam dalam 70 ml campuran wiemsa-dapar fosfat (1:1 wv) selama 10 menit,
kemudian dicuci dergan dapar Fosfat dan air suling. Preparat thkenngkan dan dibersihkan
dan sisa pewarna dengan merendam dalam etanol 95% selama 45 detik, kemudian
direndam dalam larutan svlol selama 3 menit, kemudian dikeringkan dan diamati
dibawah mikroskop dengan perbesaran [0x 100 dengan bantuan minvak immers:
Pengarmatan ditujukan terhadap jumlah sel mikronuklei dalam 100 sel normal. Sel normal

terlihat bewarna biru terang dan sel mikronukler bewarna biru tua,

3. HASIL PENELITIAN

Dan fleld study vang dilakukan tanegsl 22 dan 28 Februan 2004 35 DAS Batanp Anai diternukan
L0 tumbuhan yane menvenipai Ficus, teta setefah dilakukan determinasi di Herbariom Junssan
Biologi FMIPA Universitas Andzlas rernyata hamya 5 fumbuhan vang merupakan Ficus sp. Hasil
determines ditampilkan pada Tabe! |

Tabel 1. : MHasil Determinasi dan skrinine fitokimia Ficus Sp
yang dikeleksi dari DAS Batune Anai

iSpe:ci::s | Konek 3 Daun ] Buah 1
- | Alkaloid | Flavonoid | Alkaloid | Flavonoid | Alkaloid | Flavonoid |
Founia i - | - Il - | % ! - : + I
R T T +H [ + ! [ i !
F lepicurpa 3 ‘ S S B S
A pruniformis |+ g3 l . - | = | + |
Keterangan : F : lavonoid

A alkalond

Baman tumbuhan vang memberikan reaks: positil’ terhadap pereaksi alkaloid dan
favonoid dikumpulkan dalam jumlah yang banvak sesuai dengan ketersediaan dilokasi
dan dengan tidak merusak tumbuhan, Pada Tabel 2 ditampilkan bagian tumbuhan Ficus
spp vang berhasil dikumpulkan,



Bagman tumbuhan tersebut sclanjutnya diisolasi terhadap alkaloid dan flavonoid. Bagian
tumbuhas yang memberikan reaksi positif tehadap kedus metabolit sekunder, alkaloid
dan ilavonoid, dibagi 2 dan diisolasi terhadap fraksi alkaloid dan Aavonoid

Tabel 2: Bagian tumbuhan Ficus spp yang dikempulkan untok fraksinasi
Alkaloid dan Navonoid.

| Species | Mama daerah Berat sample separ
- | Kaortek ' Daun Buah
"Fc‘wmr i Loloi 3,55 3 3 |
E veriegafa Buku-buku | 4 - -
| Flepicarpa | Tkan-ikan-1 4.5 3 |-
| F premifornns | Ikan-ikan-2 32 55 | 5,7

Hasil fraksinasi alkaloid dan flavopnoid ditampilkan pada Tabel 3. Hasi fraksinasi yang
mencukupi beratnya dilanjutkan untuk skrining antikanker dengan Hone Marrow Methed,
Untuk fraksinasi alkaloid ternyata berat ekstrak vang mencukupt adalah ekstrak
kloroform netral,

Tabel 3 : Berat ckstrak Fraksinasi alkaloid dan flavonoid Ficus ap

| Berat ekstrak (mg} 2
Fraksinasi alkaloid | Fraksinasi flavonoid |
Heksan | CHCL-n | CHCli-h | Heksan | CHCl; | Et. Ac
| Kortek £ eunia 113.1 3678 1304 116 13730 11306 |
{ Daun F e 228 556,3 903 2505 |
Buzh F cunia 1331 j431 j952 11475 (4201 (37127 |
Kortek - variepata [1073 [ 1908 | 1471 8490 12767
Kortek F Jepicarpa | - - | - 955 [ 13126 | 19384
Daun F lepicarpa 1214 14152 171 Tips9 [3337 25778
 Kortek & proiformis | 1116 | 96.4 %9 3 : - - |
Daun & prumiforms | 1071 375 | | - |- .
Buah F primgformic | 131 302 L1826 |366 | 14654 | 1783 ]

keterangan | CHCL:-n = fraksi kloroform netral
CHCLa-b = fraksi kloroform basa

Pada Tabel 4 ditampilkan hasil uji antikanker dengan Bune Marrow Method terhadap
Fraksi eti] asetat Ficus spp yang diperkirakan mengandung flavonoid.



Tabel 4 : Hasil uji pembentukan sel mikronuklei denpan Bore Marrow Method
fraksi etil #setat Ficus sp

kel | Sampel : | Selmikronuklei (%) |

EEs | 1824509

{2 | K = {siklofoslamid 50 mg/K g bb) 35,5543 46

| 3 | Frak EtAc buah I cumier ! 24 6742 83

14 ! Frak EtAc kortek F* variegara 33,0042.73

| 3 | Frak EtAc daun F leprearpo | 18,5540 26 .
6 | Frak EtAc kortek 7 fepicarpa , 359743 03 !

| 7 ! Frak EtAc buah F provriforms | EE:E;;“':[H |

] | !

b |

Dan Tabel 4 dapat dilihat bahwa semua kelompok uji fraksi ctil asetat memperlihatkan
persentase sel mikronuklei vang lelwh kecil dibanding kontrol positif (55,5543,56 %),
akan tetape lelih besar dibanding kontrol negatif (18.22£5,19 %), Drengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kelompok uji mempunyai aktivitas antikanker dengan derctan potensi
Frak EtAc buah / primiformis - Frak GtAc buah & cumia> Frak ErAc daun F fepmeargrs,
Frak EtAc kortek F ovariegata - Frok EtAc korick £ flepcarpa dengan jumlah sel
mironuklei berturut-turut 22 3943 01: 24 4742 83 28 5549 26; 33,0012 73; 35,2243 03;
35,5543 56 %.

Pada Tabel 5 ditampilkan hasil wji antikanker dengan Hone Marrow Method terhadap
fraksi khloroform netral Ficus spp yang diperkirakan mengandung flavonoid

Tabel 5 : Hasil uji pembentukan sel mikronuklei dengan Bone Marrow Method
fraksi kioroform netral Ficus sp

Kel. | Sampel s - | Selmikronuklei (%) |

: L | 18224519 “
12 | K+ {Sikicfosfamid 30 mgkg bh) 55,5543 .56

|: 3 | Frak CHCly daun Ficus curier | 292744 33 |

4 | Frak CHC: daun Frones Tepicirpmr 25 4440.51 |

5 | Frak CHCI; kontek Ficus lepicarpa i 37 7847 4 |

- |

| -

Dani Tabel 5 dapal dilihat bahwa semua kelompok wji fraksi kloroform  netral
memperlihatkan persentase sel mikronuklel yang lebih kecil dibanding kontrol positif
(33,35%5,56 %), akan tetapi lebih besar dibanding kontrol negatif” (182245 19 %),
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua kelompok uji mempunyai aktivilas
antikanker dengan deretan potensi Frak CHCLs daun Fieus fepicarpa -+ Frak CHCI; dawn



Focus cuma > Frak CHCly kortek Ficus lepicarpa dengan fumiah sel mikromutlei
herturur-turur 25 4440 5] - 28.272+4 35; 32 TR+7 4,

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan :

. Fraksi enl asetar & prumiformis . buah F cwie, daun F lepicarp,  konek &
variegata, korek Flepmcarpa dengan potensial sebagai antikanker dengan jumlak
sel mironuklei berturut-turut 22 8943 0 - 24.67E2 B3: 28 5549 260 33 (042 73
35,2243 03; 55,55+3 56 %,

2. Fraksi kloroform daun Fiens lepicarpa. Frak CHCL daun Frews cunta,  Frak
CHCL: korek Ficws lepicarpa potensial chagai anitkanker dengan jumlal sef
mikronuklel berturut-tura 25 4440 51 292244 35; 32 78+7 4.

Saran:

I Dilakukan isolasi alkaloid dan favoneid murni dari fraksi alkaloid dan flavonoid
Ficus spp yang potensial sebapai atikanker.

2 Dilakukan uji antikanker terhadap alkaloid dan flavonoid ML,
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